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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang


Masalah memilih lokasi bagi suatu fasilitas memang bukan hal yang baru. Itu adalah suatu hal yang lazim di temui dalam kehidupan sehari-hari. Bermula dari kebutuhan untuk menempatkan fasilitas pada lokasi yang tepat dan sejalan dengan pandangan umum, misalnya kantin lebih menyenangkan bila berada dekat dengan tempat kuliah, jauh dari tempat parkir, dekat dengan sumber air, dekat dengan fasilitas WC umum, dan lain sebagainya. Berbagai kondisi syarat contoh tersebut cukup menyulitkan pemilihan lokasi, apalagi bila fasilitas yang harus diletakan banyak dan harus dipilih secara manual. Tentu hal ini sangat menyulitkan bagi orang yang mengerjakannya.


Oleh karena itu, tersedia banyak teori pemilihan lokasi untuk menyelesaikan masalah peletakan fasilitas, contohnya model transportasi dan model gravitasi untuk membantu memilih lokasi perusahaan yang strategis dan lain sebagainya. Tetapi sebagian besar teori-teori ini bersifat khusus untuk satu masalah saja, misalnya hanya bisa untuk memilih lokasi perusahaan saja, dan lain sebagainya. Hal itu dapat dipahami karena setiap masalah memang memiliki kondisi khusus yang harus diperhatikan.


Ada sejumlah alasan mengapa masalah pemilihan lokasi tidak dapat dianggap mudah meskipun frekuensi penggunaannya kecil, yaitu :

1. Hasil pemillihan tersebut biasanya digunakan untuk jangka waktu yang panjang.

2. Hasil yang direalisasikan mempunyai pengaruh yang besar pada saat digunakan.

3. Investasi yang harus ditanamkan cukup besar.


Berdasarkan alasan-alasan tersebut, akan lebih mudah bila ada teori yang digunakan untuk banyak kasus pemilihan lokasi, tetapi hasil yang diberikan cukup handal. Oleh karena itu, dalam skripsi ini dibahas teori Quadratic Assignment Problem (QAP) yang dapat memenuhi harapan tersebut. Ini disebabkan karena, teori Quadratic Assignment Problem dapat meyelesaikan masalah-masalah untuk banyak kasus pemilihan lokasi dan memberikan hasil yang cukup handal.


 Teori Quadratic Assignment Problem digunakan untuk memodelkan masalah pemetaan satu-satu n fasilitas pada n lokasi yang paling tepat, berdasarkan prioritas yang ingin dicapai sehingga suatu fasilitas tepat berada pada suatu lokasi dan usaha yang diperlukan untuk mencapainya seminimal mungkin.


Dalam penggunaannya, QAP membutuhkan algoritma lain, yaitu algoritma yang dapat menyelesaikan pemodelan matematikanya dengan kualitas tinggi dan waktu komputasi yang singkat. Ant System sebagai salah satu algoritma dengan kinerja yang baik dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Adapun alasan utama dipilihnya algoritma Ant System untuk menyelesaikan pemodelan Quadratic Assignment Problem adalah kemampuannya untuk  menyelesaikan pemodelan tersebut dalam waktu komputasi yang singkat dan kualitas yang tinggi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengambil judul ”Implementasi Algoritma Ant System dalam Quadratic Assignment Problem”.

1.2.   Identifikasi Masalah


Penggunaan algoritma Ant System dalam Quadratic Assignment Problem hanya ditujukan untuk memecahkan peletakan lokasi yang jarak antar lokasinya tidak tergantung arah, sehingga jarak antara lokasi i dan j sama panjang dengan jarak antara lokasi j ke i. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Masalah memilih lokasi bagi suatu fasilitas memang bukan hal yang baru. Itu adalah suatu hal yang lazim di temui dalam kehidupan sehari-hari. Bermula dari kebutuhan untuk menempatkan fasilitas pada lokasi yang tepat dan sejalan dengan pandangan umum.

2. Untuk menyelesaikan permasalahan peletakan fasilitas pada suatu lokasi digunakan teori Quadratic Assignment Problem. 

3. Permasalahan dalam Quadratic Assignment Problem dapat diselesaikan dengan menggunakan algoritma heuristik, seperti Ant System.

1. 3.  Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud penulis untuk melakukan Tugas Akhir dan membuat laporan ini adalah untuk  membuat program aplikasi algoritma Ant System dalam menyelesaikan Quadratic Assignment Problem (QAP).

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah :

1. Untuk mengimplementasikan penggunaan algoritma Ant System dalam Quadratic Assignment Problem dengan suatu perangkat lunak

2. Untuk menganalisis paramater dalam Ant System pada masalah Quadratic Assignment Problem.
1. 4.  Batasan Masalah


Algoritma Ant System Quadratic Assignment Problem (ASQAP) hanya ditujukan untuk memecahkan peletakan lokasi yang jarak antar lokasinya tidak tergantung arah. Untuk itu penulis membatasi ruang lingkup kajian diantaranya sebagai berikut:

1. Teori Quadratic Assignment Problem dan parameter-parameter yang ada dalam Algoritma Ant System .

2. Penggunaan Algoritma Ant System untuk menyelesaikan masalah Quadratic Assignment Problem.

Dalam penelitian ini, masalah dibatasi sebagai berikut : 

1. Peletakan lokasi yang jarak antar lokasinya tidak tergantung arah, sehingga jarak antara lokasi i dan j sama panjang dengan jarak antara lokasi j ke i. 

2. Jarak antara lokasi i dan j hanya dinyatakan dalam suatu nilai dan tidak ada jarak antara lokasi dengan dirinya.

3. Matriks jarak dan matriks aliran yang digunakan merupakan matriks simetri, yaitu matriks yang jumlah barisnya sama dengan jumlah kolomnya.

4. Berapa max n fasilitas dan n lokasi. 
5. Perhitungan intensitas pheromone (ρ) dalam algoritma Ant System. ρ adalah parameter yang menyatakan ketahanan pheromone dan digunakan untuk mencegah akumulasi jejak pheromone. Nilai parameter 0< ρ<1.
6. Tidak boleh ada nilai elemen yang bernilai 0 seluruhnya.

7. Data atau file masalah berupa matriks jarak dan matriks aliran yang elemennya bersifat konstan atau tetap. Matriks jarak max 20x20, matriks aliran max 20x20.
8. Maksimal jumlah iterasi = 50, jumlah semut = 50, alpha = 1, beta = 1, pheromone awal = 0.01.

9. Jumlah semut = jumlah iterasi.

1. 5.   Metodologi Penelitian

Langkah-langkah dalam pengerjaan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Tahap Penggumpulan Data

Studi Literatur

a. Mempelajari tentang teori-teori dalam Quadratic Assignment Problem.

b. Mempelajari teknik-teknik yang ada pada algoritma Ant System.
2. Tahap Analisis dan Perancangan
Menganalisis cara kerja algoritma Ant System  yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan Quadratic Assignment Problem. Membuat program algoritma Ant System pada pemodelan Quadratic Assignment Problem.

3. Tahap Pembuatan Perangkat Lunak

Pembuatan perangkat lunak: penulis mulai merancang parameter-parameter yang akan digunakan untuk membuat program. Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall (life cycle), melalui tahap pendefinisian kebutuhan, analisis, perancangan, implementasi dan uji coba.

4. Tahap Implementasi

Implementasi : Penulis melakukan pengujian terhadap program aplikasi yang telah dibuat.

5. Tahap Pengambilan Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan: dilakukan dengan menganalisis hasil output dari program aplikasi yang telah dibuat.
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Gambar 1.1  Bagan Aliran Proses Metodologi Penelitian 

1.6.   Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan dan metode penulisan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang Quadratic Assignment Problem (QAP), Ant System, Algoritma Ant System dan Flow Chart sebagai teori bantu dalam penyelesaian Quadratic Assignment Problem (QAP).

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas tentang analisa masalah penggunaan algoritma Ant System - Quadratic Assignment Problem (ASQAP) serta perancangan fungsi atau prosedur algoritma Ant System dan perancangan user interface program.

BAB IV IMPLEMENTASI

Bab ini menguraikan bagaimana mengimplementasikan setiap prosedur yang dirancang pada bab sebelumnya ke dalam bentuk bahasa pemrograman untuk membuat aplikasi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran.
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